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ABSTRAK 

Promosi kesehatan kepada masyarakat menjadi suatu hal yang penting agar dapat 

meningkatkan kepedulian masyarakat akan kesehatannya. Promosi kesehatan jika 

dilakukan dengan baik maka akan berguna sebagai ilmu pengetahuan masyarakat 

akan menjaga sebelum sakit. Oleh kerena itu perlunya promosi kesehatan kepada 

masyarakat di Kelurahan Binjai Serbangan agar dapat  menjaga masyarakat akan 

kesehatan dan dapat mengontrol tiap-tiap warga apabila memiliki gejala-gejala 

penyakit yang masih bisa di hindari. Tujuan penelitian adalah untuk untuk 

mendeskripsikan Strategi Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam 

Melaksanakan Program Promosi Kesehatan Kepada Masyarakat. Jenis Penelitian 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yakni wawancara dan 

teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala puskesmas dan 

petugas promosi kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi puskesmas Binjai Serbangan dalam melaksanakan program promosi 

kesehatan kepada masyarakat telah dilakukan dengan baik dengan melaksanakan 

kegiatan promosi secara langsung kepada masyarakat yang menerapkan metode 

komunikasi secara interaktif. Selain itu, media strategi komunikasi yang digunakan 

sebagai faktor keberhasilan promosi kesehatan adalah media cetak brosur yang 

membuat masyarakat tertarik akan mengikuti promosi-promosi kesehatan yang 

dilakukan oleh Puskesmas Binjai Serbangan.   

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Promosi Kesehatan, Puskesmas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah melalui Kementerian Kesahatan telah banyak melakukan 

beberapa program tentang kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu bentuk 

kepedulian pemerintah terhadap kesehatan masyarakat adalah membuat Pusat 

Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS). Berdasakan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 75 Tahun 2014, dinyatakan bahwa Pusat Kesehatan Masyarakat yang 

selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya 

di wilayah kerjanya.  

Puskesmas juga didirikan dalam upaya memberikan pelayanan kesehatan 

dasar, menyeluruh, paripurna, dan terpadu bagi seluruh penduduk yang tinggal di 

wilayah kerja Puskesmas. Program dan upaya kesehatan yang diselenggarakan 

oleh Puskesmas merupakan program pokok (public health essential) yang wajib 

dilaksanakan oleh pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Kemudian Puskesmas juga dihadirkan oleh Pemerintah memiliki beberapa Tugas 

yaitu melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka mendukung terwujudnya kecamatan 

sehat.  
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Di Indonesia kesadaran masayarakat akan kesehatan sangatlah rendah 

karena masyarakat Indonesia tidak begitu memperhatikan kesehatan sebelum 

jatuh sakit. Dikutip melalui media (Partai Berita Info Publik.com Agustus,2017) 

menurut menteri Kesehatan Republik Indonesia Nilla Moeloek disebutkan 

didalamnya bahwa bukan hanya di Kota, di Desa pun kita dapat melihat 

bagaimana cara agar sadar akan kesehatan. Terus terang saya bilang memang 

masih rendah, orang Indonesia sangat rendah sekali tingkat kesadaran akan 

kesehatan. 

Dari pernyataan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tersebut maka, 

sudah selayaknya Puskesmas sebagai garda terdepan dalam menjaga kesehatan 

masyarakat harus ditingkatkan. Peningkatan kepedulian Puskesmas akan 

kesehatan masyarakat ditempat wilayah kerjanya amat sangat diperlukan terlebih 

hal ini akan menjadi contoh bagi Puskesmas lainnya dalam menjaga kesehatan 

masyarakat. Hal yang perlu dilakukan Puskesmas terkhusus Puskesmas Binjai 

Serbangan adalah sosialisasi kesehatan terhadap masyarakat. Menteri kesehatan 

Republik indonesia juga mengatakan bahwa ditengah ancaman penyakit menular 

di dunia hanya 20 persen masyarakat Indonesia yang peduli akan pentingnya 

kesehatan. (VOA Indonesia.com Agustus 2016). 

Berdasarkan pernyataan kementerian kesehatan yang dipaparkan diatas, 

dapat dikatakan bahwa promosi kesehatan kepada masyarakat menjadi suatu hal 

yang penting agar dapat meningkatkan kepedulian masyarakat akan kesehatannya. 

Promosi kesehatan jika dilakukan dengan baik maka akan berguna sebagai ilmu 

pengetahuan masyarakat akan menjaga sebelum sakit.  
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Oleh kerena itu, perlunya promosi kesehatan kepada masyarakat di 

Kelurahan Binjai Serbangan. Selain bisa menjaga masyarakat akan kesehatan juga 

dapat mengontrol tiap-tiap warga apabila memiliki gejala-gejala penyakit yang 

masih bisa di hindari. Untuk menjalankan program promosi kesehatan dengan 

baik, maka diperlukan strategi komunikasi yang baik pula. 

 Petugas promosi Puskesmas harus dapat melihat bagaimana cara 

penyampaian suatu program ke masyarakat. Komunikasi haruslah terjalin antara 

masyarakat dan pihak Puskesamas Binjai Serbangan, penyampaian yang baik oleh 

pihak Puskesmas dapat menjadi acuan bagi masyarakat bahwa pentingnya 

kesadaran akan kesehatan. Karena jika hanya mengandalkan program maka apa 

yang menjadi tujuan tidak akan sampai kepada masyarakat. Mayoritass 

masyarakat indonesia yang ada di Desa sangatlah minim Sumber Daya 

Manusianya. Komunikasi yang baik dan dapat dipahami oleh masyarakat akan 

sangat membantu dalam suskesnya sebuah program. 

Puskesmas binjai serbangan juga harus menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai perpanjangan tangannya dalam masalah kesehatan. Oleh karena 

itu, beberapa program yang harus diterapkan harus sesuai dan dapat diterima 

masyarakat, sehingga akan menimbulkan kesadaran masyarakat itu sendiri. 

Dengan hadirnya pegawai puskesmas binjai serbangan kedalam rumah-rumah 

warga juga salah satu bentuk kepedulian dan juga dapat dengan tepat 

mensosialisaikasn program dari puskesmas binjai serbangan dalam hal 

menajalankan program kesehatan di kelurahan air joman. 



4 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengamati 

“Strategi Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan 

Program Promosi Kesehatan Kepada Masyarakat” 

1.2 Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh fokus objek yang akan diteliti, peneliti membuat 

batasan masalah penelitian. Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat dan 

Pegawai Puskesmas Kelurahan Binjai Serbangan, Kecamatan Air Joman, 

Kabupaten Asahan, Pripinsi Sumatera Utara. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan  penelitian adalah Bagaimana Strategi Komunikasi Puskesmas 

Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan Program Promosi Kesehatan Kepada 

Masyarakat ? 

1.4 Tujuan Penelitan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Strategi 

Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan Program Promosi 

Kesehatan Kepada Masyarakat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Aspek Teoritis Untuk menambah wawasan bagi penulis tentang Strategi 

Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan Program 

Promosi Kesehatan Kepada Masyarakat. 

b. Aspek Praktis Bagi instansi yang terkait diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai sumbangan pemikiran terhadap pihak terkait terkhusus kepada 

Pemerintah Pemerintah Kabupaten Asahan Umumnya dan juga masyarakat 

Kelurahan Binjai Serbangan dan Kecamatan Air Joman Khususnya terkait 

dengan Strategi Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam 

Melaksanakan Program Promosi Kesehatan Kepada Masyarakat. 

c. Aspek Akademis Hasil penelitian ini disumbangkan kepada Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

khususnya dalam rangka memperkaya literature bacaan dan khasanah 

penelitian bagi mahasiswa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah,Perumusan Masalah, Tujuan 

Manfaat Penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan implementasi, 

kebijakan publik dan hak-hak pekerja.  

BAB III : METODE PENELITIAN  
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Bab ini terdiri dari Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Defenisi Konsep, Katagorisasi, Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Lokasi Penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Strategi  

Kata “Strategi” berasal dari kata dalam bahasa yunani yaitu strategos yang 

dapat diterjemahkan sebagai komandan militerpada zaman demokrasi athena. 

Pengertian strategi menurut Siagian (2012:17) adalah rencana berskala besar yang 

berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan oranisasi berinteraksi secara efektif fengan 

lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan 

(Cepi Pahlevi & Mhd. Ichwan Musa, 2023:2).  

Berdasarkan penjelasan diatas Strategi merupakan cara atau langkah yang 

mendasar untuk menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi 

melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dan memperlihatkan kendala 

atau pilihan yang diarahkan mencapai tujuan organisasi.  

Strategi juga memiliki tipe-tipenya, Adapun yang menjadi tipe strategi 

menurut koteen dalam J.salusu antara lain : (Syahrial Syarbani & Dkk, 2021:71) 

a. Corporete strategy (strategi organisasi) strategi ini berkaitan dengan 

perumusan misi, nilai, tujuan, nilai-nilai inisiatif-inisiatif strategi yang 

baru pembahasan-pembahasan ini diperlukan, yaitu apa yang 

dilakukan dan untuk siapa 
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b. Program strategy (strategi program) strategi ini memberikan perhatian 

pada implikasi-implikasi strategi dari suatu program tertentu, apa 

dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan, apa 

dampaknya bagi sasaran organisasi. 

c. Resource support strategy (strategi pendukung sumber daya) strategi 

ini memusatkan perhatian pada maksimalisasi pemanfaatan sumber 

daya essensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga, keuangan dan 

teknologi. 

d. Institutional strategy (strategi institusi) fokus dari strategi institusional 

ialah mengembangkan kemampuan organisasi untuk melaksanakan 

inisiatif-inisiatif strategi. 

Kemudian, Strategi juga memiliki tingkat-tingkatan, tingkat-tingkat 

strategi itu menyangkut enterprise strategy, coprotate stratergy, busines strategy 

dan funcional strategy. Berbicara masalah keputusan strategik (wilbur sharram) 

justru mendorong persoalan ini pada tingkatan ekonomi bisnis. Menurut wilbur 

sharram lebih pada penguatan finansial. Berikut penjelasan terkait dengan 

tingkatan strategi: (Ismawati Doembana,Abdul Rahmat dan Muhammad Farhan, 

2017:19) 

a. Enterprise strategy berkaitan dengan respon masyrakat. Setiap organisasi 

mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah sekelompok 

yang berada diluar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Didalam para 

masyarakat yang tidak terkendali ada pemerintah dan berbagai kelompok 



9 
 

 
 

lain seperti kelompok penekan. Kelompok politik dan kelompok sosial 

lainnya. Kelompok-kelompok ini mempunyai interes dan tuntunan yang 

sangat bervariasi terhadap organisasi. 

b. Corpotate strategy berkaitan dengan misi organisasi sehingga sering 

disebut sebagai grand strategi yang meliputi bidang yang digeluti sebuah 

organisasi. 

c. Busines strategy. Strategi pada tingkat ini menggambarkan bagaimana 

merebut pasaran ditengah masyarakat. Bagaimana menempatkan 

organisasi dihati para penguasa, para penguasa dan anggota legislatif, 

donatur, para politisi dan sebagainya. Semuanya dimaksudkan untuk 

mendapatkan keuntungan strategi yang sekaligus mampu menunjang 

berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik. 

d. Funcional strategy. Strategi ini merupakan strategi pendukung dan 

menunjang suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi fungsional yang 

bisa mendukung konsep tersebut yakni, strategi fungsional ekonomi, 

strategi fungsional manajemen, dan strategi isu strategik. 

Menurut Bambang Hariadi menjelaskan adanya 2 tahap-tahap strategi, 

yaitu : 

1. Perumusan  

a) Actor tahap pertama yang mencakup analisis lingkungan didalam 

mencakup (intern) maupun keluar (ekstern) adalah penetapan visi dan 

misi, perencanaan dan tujuan strategi 
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b) Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke 

depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misinya. 

c) Identifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh pemimpin,pemimpin 

harus mampu menentukan misi untuk mencapai visi yang telah dicita-

citakan dalam lingkungan tersebut. 

d) Lakukan analisis lingkungan intern dan ekstern untuk mengukur 

kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan 

dihadapi. 

e) Tentukan tujuan dan target. 

2. Pelaksanaan 

a) Setelah bagian perumusan strategi diselesaikan maka selanjutnya yaitu 

merupakan tahap krusial 

b) Strategi perusahaan adalah tentang pelaksanaan strategi 

c) Implementasi strategi adalah proses dimana strategi dan kebijaksanaan 

laksanakan melalui pembangunan struktur atau bagan, pengembangan 

program, budget dan prosedur pelaksanaan. 

Dalam melaksanakan strategi akan terdapat kegagalan untuk mencapai 

tujuan berdasarkan strategi yang telah diterapkan. Menurut Andrew campbell dan 

Marcus Alexander mengidentifikasi sekurang-kurangnya terdapat tiga alasan 

mengapa suatu strategi dapat gagal dalam mengantar suatu organisasi untuk 

mencapai sasaran dan tujuannya. Ketiga hal tersebut adalah: (Taufiqurokhman, 

2016:29) 
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a. Strategi tanpa arah (Directionless Strategies) kegagalan antara 

membedakan purposes (apa yang dilakukan organisasi) dan Constraints 

(apa yang harus dilakukan suatu organisasi agar dapat bertahan. 

b. Kelumpuhan perencanaan (Planning Paralysis) kegagalan 

menentukanpijakan awal untuk bergerak (dari strategi atau tujuan) 

menyebabkan terjadinya rencana yang lumpuh akibat kebingungan 

terhadappelibatan proses dalam penyusunan suatu strategi. 

c. Terlalu fokus pada proses ( Good strategy us planning process), sering 

kali manajer berharap untuk dapat menyusun suatu strategi yang baru dan 

lebih baik. Sayangnya keberhasilan seringkali tidak semata bergantung 

pada proses perencanaan yang baru atau rencana yang didesain dengan 

lebih baik  

2.2 Pengertian Komunikasi 

Kata atau istilah “komunikasi” (dari bahasa inggris comunication) berasal 

dari comunication dalam bahasa latin yang artinya artinya “berbagi” atau 

“menjadi milik bersama”. Dengan demikian, komunikasi menurut Lexicographer 

(ahli kamus bahasa), menunjukan pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk 

mencapai kebersamaan. Sementara itu, dalam Webste’s New Collegalate 

Dictionery dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi 

diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah 

laku. (Zuwirna, 2020:5) 

 Menurut (Tita Melia Milyane, Dkk, 2022:2) komunikasi adalah bentuk 

interaksi antar manusia. Perbedaan unik antar manusia heterogen, membuat pola 
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komunikasi juga begitu beragam. Seorang yang memiliki asal muasal adat yang 

berbeda, memiliki cara pandang yang berbeda pula terhadap suatu hal, termasuk 

dalam cara penerimaan pesan komunikasi. Begitu pula seorang yang memiliki 

tingkat pendidikan yang berbeda, jenis kelamin yang berbeda, pola asuh keluarga, 

lingkungan tempat dia berada, bahasa yang digunakan, sosiodemografis yang 

berbeda, membuat cara bepikir dan komunikasi sangat bervariasi. 

Adpaun pengertian komunikasi jika dilihat secara perilaku verbal dan 

noverbal, Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 

atau lebih (Mulyana, 2016). Masih dalam Mulyana, komunikasi melibatkan 

ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan dan penafsiran. Setiap kita berkomunikasi 

lingkungan budaya tertentu, bukan orang yang tiba dari ruang hampa-sosial. 

(Thariq & Anshori, n.d.) 

Komunikasi dibagi dalam beberapa Jenis. Dari segi media dan peserta 

(komunikator dan komunikan), komunikasi dibagi atas : (Ismawati Doembana, 

20:3) 

a. Komunikasi Persona 

Komunikasi persona disebut juga komunikasi antar individu, yaitu 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang individu atau lebih. 

Komunikasi ini dapat berlangsung secara tatap muka (face to face 

communication), tetapi juga bisa berlangsung dengan menggunakan alat 

bantu (medium) seperti telepon, surat, telegram dan lain-lain.  

b. Komunikasi Kelompok  
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Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara 

beberapa orang dalam satu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, 

pertemuan, konperensi dan sebagainya.  

c. Komunikasi massa 

Komunikasi massa dapat berlangsung secara tatap muka antara individu 

dengan massa, seperti dalam rhetorika (pidato) tetapi lebih umum dikenal 

adalah yang berlangsung dengan media massa. 

Dalam komunikasi juga terdapat prinsip-prinsip komunikasi. Adapun yang 

menjadi prinsipdengan seseorang, tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal 

dari suatu prinsip komunikasi adalah sebagai berikut: (Siti Roskina & Ikhfan 

Haris 2020:12) 

1. Komunikasi adalah suatu proses simbolik 

2. Setiap pelaku mempunyai potensi komunikasi 

3. Komunikasi punya dimensi isi dan hubungan 

4. Komunikasi itu berlangsung dalam berbagaitingkat kesengajaan 

5. Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu 

6. Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi 

7. Komunikasi itu bersifat sistemik 

8. Semakin mirip latar belakang sosial budaya semakin efektiflah 

komunikasi 

9. Komunikasi bersifat nonsekuensial 

10. Komunikasi bersifat prosesual, dinamis dan transaksional 

11. Komunikasi bersifat irreversible 
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12. Komunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai masalah 

Adapaun yang menjadi salah satu Difinisi komunikasi yang dirumuskan 

oleh berbagai pakar dengan sudut pandang yang berbeda. Perbedaan sudut 

pandang ini tentunya sesuai dengan disiplin ilmu dan kepakaran para ahli. Tentu 

saja masing-masing definisi tersebut benar dan tidak salah karena disesuaikan 

dengan bidang dan tujuan mereka masing-masing. Dalam penyusunan difinisi 

paling tidak harus memenuhi lima syarat : ( Didik Hariyanto, 2021:18). 

1. Harus tepat. 

Jangan terlalu pendek dan jangan terlalu panjang. Difinisi dapat dipahami 

dengan muda dan jelas apa yang dimaksudkan. 

2. Harus umum. 

Artinya difinisi komunikasi harus dapat diterima oleh siapa saja, di mana 

saja dan kapan saja. Karena itu sifatnya harus universal tidak dikhususkan 

untuk orang, kelompok atau suku bahkan negara tertentu. 

3. Harus jelas. 

Artinya difinisi komunikasi jangan sirkuler, jangan berputar-putar harus 

tegas dan lugas apa yang dimaksudkan, karena komunikasi perlu 

pemahaman yang cepat terkait makna pesan yang disampaikan. 

4. Harus positif. 

Artinya mendifinisikan komunikasi tidak boleh negatif atau pesimis.  
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5. tidak menggunakan istilah Metafora. 

 Artinya mendifinisikan komunikasi tidak boleh menggunakan istilah 

metafora atau arti yang bukan sebenarnya. Mendifinisikan komunikasi 

harus jelas memakai kata atau kelompok kata yang tidak menimbulkan 

multi tasfsir. 

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, implementasi program 

komunikasi perlu didukung oleh teknik komunikasi yang tepat. Dengan kata lain 

diperlukan teknik komunikasi agar program komunikasi dapat lebih efektif 

mencapai tujuan. Secara umum terdapat dua indikator efeketivitas program 

komunikasi yaitu:  (1) pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat dipahami 

dengan baik oleh komunikan. (2) terjaganya kadar hubungan yang harmonis 

antara pengirim dan penerima pesan. Jadi dalam rangka mencapai tujuan itu, 

aspek hubungan antarmanusia dan keefektifitan capaian tujuan dalam komunikasi 

haruslah selalu di jaga. Untuk menjaga kadar hubungan antar manusia sekaligus 

efektivitas tujuan program komunikasi itu, hendaknya dipilih teknik komunikasi 

yang relevan. Ada tiga teknik komunikasi yaitu: (Suranto A.W, 2019:30) 

a. Informatif 

Adapun yang dimaksud dengan komunikasi informatif adalah 

mengarahkan tujuan utama program komunikasi adalah untuk 

menyebarluaskan informasi. 

b. Persuasif 

Adapun yang dimaksud dengan komunikasi persuasif adalah teknik yang 

memberikan nuansa hubungan antar manusia yang cukup kondusif. 
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c. Koersif 

Adapun yang dimaksud dengan komunikasi koersif adalah aktivitas 

komunikasi yang dilaksanakan secara satu arah dengan tujuan agar 

informasi tersebut dilaksanakan oleh komunikan.  

2.3 Puskesmas 

Pengertian Puskesmas berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat Pasal 1 

ayat 2 disebutkan bahwa Pusat Kesesahatan Masyarakat (Puskesmas) adalah 

fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya. 

Berdasarkan Pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat disebutkan 

bahwa prinsip penyelenggaraan Puskesmas meliputi: 

1. Paradigma sehat; 

Berdasarkan prinsip paradigma sehat sebagaimana yang dimaksud didalam 

Pasala 3 ayat Puskesmas mendorong seluruh pemangku kepentingan 

berpartisipasi dalam upaya mencegah dan mengurangi resiko kesehatan 

yang dihadapi individu, keluarga, kelompok, dan masyaarakat melalui 

gerakan masyarakat hidup sehat. 

2. Pertanggungjawaban wilayah; 
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Berdasarkan prinsip pertanggungjawaban wilayah sebagaimana yang 

dimaksud didalam pasal 3 Puskesmas menggerakan dan bertanggungjawab 

terhadap pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 

3. Kemandirian masyarakat; 

Berdasarakan Prinsip Kemandirian masyarakat sebagaimana yang 

dimaksud didalam Pasal 3 Puskesmas mendorong kemandirian hidup sehat 

bagi individu, keluarga, kelompok dan masyarakat 

4. Ketersediaan akses pelayanan kesehatan; 

Berdasarkan prinsip ketersediaan akses pelayanan kesehatan sebagaimana 

yang dimaksud didalam Pasal 3 Puskesmas menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan yang dapat akses dan terjangkau oleh seluru masyarakat di 

wilayah kerjannya secara adil tanpa membedakan status sosial, ekonomi, 

agama, budaya dan kepercayaan 

5. Teknologi tepat guna;  

Berdasarkan prinsip teknologi tepat guna sebagaimana yang dimaksud 

didalam Pasal 3 Puskesmas menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan, 

mudah dimanfaatkan, dan tidak berdampak buruk bagi lingkungan. 

6. Keterpaduan dan kesinambungan 

Berdasarkan prinsip keterpaduan dan kesinambungan sebagaimana yang 

dimaksud didalam Pasal 3 Puskesmas mengintegrasikan dan 

mengoordinasikan penyelenggaraan UKM dan UKP lintas program dan 
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lintas sektor serta melaksanakan sistem rujukan yang di dukung dengan 

manajemen Puskesmas. 

 Selain dari pada itu Puskesmas tentunya juga memiliki tugasnya dalam 

melayani masyarakat pada bidang kesehatan. Berdasarkan Pasal 4 ayat (1) 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2019 tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat disebutkan didalamnya bahwa Puskesmas 

mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Dan didalam Pasal 4 ayat (2) 

disebutkan juga untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan diwilayah kerja 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), Puskesmas mengintegrasikan program 

yang dilaksanakan dengan pendekatan keluarga. Adapun yang dimaksud dengan 

pendekatan keluarga sebagaimana yang dimaksud didalam ayat (2) merupakan 

salah satu cara Puskesmas mengintegrasikan program untuk meningkatkan 

jangkauan sasaran dan mendekatkan akses pelayanan kesehatan diwilayah 

kerjanya dengan mendatangi keluarga. 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud di dalam Pasal 4 

ayat (1), Puskesmas juga memiliki Fungsi sebagai berikut: 

a. Penyelenggaraan UKM tingkat pertama diwilyah kerjanya; dan 

b. Penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya; 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat Pasal 6 disebutkan bahwa dalam 

melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKM tingkat pertama diwilayah kerjanya 
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sebagaimana yang dimaksud didalam Pasal 5 huruf (a), Puskesmas berwenang 

untuk: 

a. Menyusun perencanaan kegiatan berdasarkan hasil analisis masalah 

kesehatan masyarakat dan kebutuhan pelayanan yang diperlukan. 

b. Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan. 

c. Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang kesehatan. 

d. Menggerakan masyarakat untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah kesehatan pada setiap tingkat perkembangan masyarakat yang 

bekerja sama dengan pimpinan wilayah dan sektor lain terkait; 

e. Melaksanakan bimbingan teknis terhadap institusi, jaringan pelayanan 

puskesmas dan upaya kesehatan bersumber daya masyarakat. 

f. Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia Puskesmas. 

g. Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan kesehatan. 

h. Memberikan pelayanan kesehatan yang berorientasi pada keluarga, 

kelompok, dan masyarakat dengan mempertimbangkan faktor biologis, 

psikologis, sosial, budaya dan spiritual. 

i. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses, mutu, 

dan cakupan pelayanan kesehatan. 

j. Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat kepada 

dinas kesehatan masyarakat daerah kabupaten/kota, melaksanakan sistem 

kewaspadaan dini, dan respon penanggulangan penyakit. 
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k. Melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga, dan  

l. Melakukan kolaborasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama dan rumah sakit diwilayah kerjanya, melalui pengordinasian 

sumber daya kesehatan diwilayah kerja puskesmas. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat Pasal 7 disebutkan bahwa dalam 

melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKP tingkat pertama diwilayah kerjanya 

sebagaimana yang dimaksud didalam Pasal 5 huruf (b), Puskesmas berwenang 

untuk: 

a. Menyelenggarkan pelayanan kesehatan dasar secara komprehensif, 

berkesinambungan, bermutu, dan holistik yang mengintergrasikan faktor 

biologis, psikologi, sosial, dan budaya dengan membina hubungan dokter-

pasien yang erat dan setara. 

b. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yan mengutamakan upaya 

promotif dan preventif. 

c. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang berpusat pada individu, 

berfokus pada keluarga, dan berorientasi pada kelompok dan masyarakat. 

d. Menyelenggarakan pelayanan kesehaatan yang mengutamakan kesehatan, 

keamanan, keselamatan pasien, petugas, pengunjung,dan lingkungan kerja. 

e. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan prinsip koordinatif dan 

kerja sama inter dan antar profesi. 

f. Melaksanakan penyelenggaraan rekam medis. 
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g. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap mutu dan 

akses pelayanan kesehatan. 

h. Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia puskesmas. 

i. Melaksanakan penapisan rujukan sesuai indikasi medis dan sistem rujukan 

dan; 

j. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan fasilitas pelayanan 

kesehatan diwilayah kerjanya, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Puskesmas dalam melaksanakan semua kewenangannya dalam bidang 

kesehatan telah diatur Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat. Oleh karena itu, maka sudah 

selayaknya pelayanan-pelayanan yang harus diterima oleh masyarakat bisa 

menjadi hal positif demi terbangunnya masyarakat yang sehat baik secara jasmani 

maupun rohani.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Zuchri Abdussamad, (2021:48) penelitian kualitatif 

adalah untuk mencari kebenaran relatif, dan apabila ilmu sosial itu sebagai softer 

sciences, that is, the human or social sciences, maka paradigma adalah apa yang 

dipikirkan atau apa yang dibayangakan tentang dunia ini. Penelitian deskriptif 

kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif maka dari itu diperlukan landasan teori sebagai 

pemandu peneliti dalam memfokuskan permasalahan yang di angkat sesuai 

dengan fakta yang ada di lapangan. Metode penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai metode penelitian ilmu-ilmu social yang mengumpulkan dan menganalisis 

data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia 

serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif 

yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka 

(Afrizal, 2015;9). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan 

konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini 

digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang 

suatu topik yang akan dibahas. Konsep utama dalam penelitian ini adalah Strategi 
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Komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan Program Promosi 

Kesehatan Kepada Masyarakat. 

    Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjabaran tentang konsep-konsep yang telah 

dikelompokan kearah variabel agar lebih terarah. Konsep merupakan abstraksi 

suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. 

Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari 

berbagai macam karakteristik. Maka akan ditentukan beberapa definisi konsep 

yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain: 

a) Strategi adalah seni bagi individu ataupun kelompok untuk memanfaatkan, 

kemampuan dan sumber daya yang dimiliki guna untuk mencapai target 

sasaran melalui tata cara yang dianggap dapat efektif dan efisien untuk 

mencapai sasaran yang telah diharapkan. 

Program Promosi  

Kesehatan 

Rendahnya Kesadaran 

Tentang Kesehatan 

Puskesmas Kelurahan Binjai 

Serbangan 

Strategi Komunikasi 

Hubungan Masyrakat 
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b) Komunikasi adalah sebuah rangkaian mulai dari komunikasi (sender) 

merangkai pesan yang seseuai dengan tujuan yang ingin di capai. Lalu, 

Pesan tersebut akan disampaikan lewat media yang relevan dengan 

audiens atau pendengat (receiver) yang ingin dituju. (Febrina M,I Siahaan, 

2017:4) 

c) Program Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan agar bisa 

meningkatkan perkembangan sesuatu. 

d) Kesehatan Masyarakat adalah bidang ilmu yang mempelajari pencegahan 

dan pengobatan penyakit pada individu. Bidang ilmu ini juga bertujuan 

menjaga dan mempromosikan kesehatan sosial dengan mempelajari 

hubungan antara manusia dan lingkungan dan metode pencegahan 

penyakit, kesehatan dalam suatu kawasan, maupun kesehatan di 

lingkungan kerja. 

3.4 Kategorisasi 

Kategorisasi adalah salah satu kumpulan yang disusun atas dasar pikiran, 

institusi, atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang 

menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

Kategorisasi dalam penelitian ini adalah:  

1) Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan Puskesmas Binjai 

Serbangan terhadap masyarakat Kelurahan Binjai Serbangan, Kecamatan 

Air Joman. 
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2) Untuk mengetahui program promosi puskesmas binjai serbangan terhadap 

kesehatan masyarakat Kelurahan Binjai Serbangan, Kecamatan Air Joman. 

3) Untuk mengetahui dampak positif dari program Puskesmas Binjai 

serbangan terhadap kesehatan masyarakat Kelurahan Binjai Serbangan, 

Kecamatan Air Joman. 

    Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

No Konsep penelitian Indikator penelitian 

1 Strategi  - Perencana 

- Ide baru 

- perubahan 

2 Komunikasi  - komunikasi interpersonal 

- komunikasi publik 

- komunikasi kelompok 

Sumber: Olahan Peneliti 2024 

3.5 Narasumber 

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi dan pendapatnya 

mengenai sebuah informasi. Biasanya opini atau pendapat tersebut diambil lewat 

wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh maka dalam penelitian ini yang menjadi narasumber adalah Pegawai 

Puskesmas Binjai Serbangan Kelurahan Binjai Serbangan dan Masyarakat 

Kelurahan Binjai Serbangan, Kecamatan Air Joman. 
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Narasumber juga merupakan sebagai informan. Informan penelitian adalah 

subjek atau pihak yang mengetahui atau memberikan informasi maupun 

kelengkapan mengenai objek penelitian. Untuk menentukan informan peneliti 

menggunakan teknik Purposive dengan kriteria: 

a. Perancangan kesehatan Masyarakat Binjai serbangan. 

b. Pelaksana program kesehatan masyarakat Binjai Serbangan. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka informan/narasumber pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Puskesmas Binjai Serbangan yakni Bapak dr. Rajali Sirait 

b. Staff Puskesmas Binjai Serbangan yakni ibu Riszka Savitry Harahap 

3.6 Teknik Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mngumpulkan data agar menjadi sistematis, data yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh akan 

dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Agar data yang dikumpulkan 

baik dan benar instrumen pengumpulan datanya pun harus baik, dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama 

dilokasi penelitian atau objek penelitian (Rahmadi 2011-71). Untuk 

memperoleh data primer. Data yang didapatkan secara langsung melalui 

kegiatan sebagai berikut : 



27 
 

 
 

1) Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya 

langsung dengan yang diwawancarai  

2) Observasi atau yang disebut pula pengamatan,  meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatau obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Jadi  mengobservasi dapat dilakukan melalui 

penglihatan, peraba dan pengecap.  

b. Data Sekunder 

Untuk memeperoleh data sekunder, diperlukan cara dengan studi 

kepustakaan melalui membaca, mengutip, menyalin, dan menganilisis 

wacana, data, teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di 

bahas. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Syafrida Hafni Sahir (2022:28) teknik pengumpul data adalah 

merupakan proses dalam sebuah penelitian dan merupakan bagian yang penting. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

intetraktif. Terdapat tiga komponen dalam teknik analisis ini, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a) Reduksi data. merupakan komponen utama dalam analisis yang 

merupakan proses seleksi, memfokuskan, penyederhanaan, dan abstrak 

data, proses ini berlangsung sepanjang penelitian. 

b) Penyajian data. Merupakan suatu rangkaian organisasi informasi 

deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
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penelitian dapat dilakukan. Kajian ini merupakan kalimat yang disusun 

secara logis dan sistematis. 

c) Penarikan kesimpulan adalah simpulan yang harus di verifikasi agar 

cukup mantap dan benar-benar bisa di pertanggung jawabkan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan 

pemantapan penelusuran data. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Binjai Sebangan Kelurahan 

Binjai Serbangan, Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan, Propinsi Sumatera 

Utara dengan waktu dari bulan Juni hingga Agustus 2024. 

3.9 Sismatika Penulisan  

UPTD Puskesmas Binjai Serbangan merupakan salah satu Puskesmas 

induk di Kecamatan Air Joman dan UPT Puskesmas Binjai Serbangan berada di 

wilayah kelurahan Binjai Serbangan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Puskesmas Binjai Serbangan 

UPTD Puskesmas Binjai Serbangan merupakan salah satu Puskesmas 

induk di Kecamatan Air Joman dan UPT Puskesmas Binjai Serbangan berada di 

wilayah kelurahan Binjai Serbangan. UPT Puskesmas Binjai Serbangan awalnya 

dibangun sesuai standar puskesmas rawat inap satu gedung pada tahun 1972 yang 

kemudian mengalami Pembangunan menjadi dua gedung serta mengalami 

renovasi penambahan gedung pada tahun 2023 UPT Puskesmas Binjai serbangan 

ditetapkan menjadi Puskesmas Rawat Jalan/Inap yang berdasar Surat Keputusan 

Bupati Kabupaten Asahan tentang penetapan puskesmas menjadi puskesmas 

rawat jalan/Inap.  

Izin Mendirikan Bangunan sesuai Surat Keputusan Bupati Nomor : 

503/IMB-TR/DPMPPTSP/0009/III/2020 serta Izin Operasional Puskesmas sesuai 

Surat Keputusan Bupati Nomor 503/IPKM/DPMPPTSP/12-08/0004/IV/2020. 

Secara geografis wilayah kerja Puskesmas Binjai Serbangan berada di Kecamatan 

Air Joman Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara. Puskesmas Binjai 

Serbangan terletak di Kelurahan Kecamatan Air Joman, yang memiliki luas 

wilayah ± 98,74 Km2 . Secara Geografis Puskesmas Binjai Serbangan terletak di 

koordinat Lintang Utara 2.00.00- 3.00.00’’, Bujur Timur 99.00-1.00.00” dengan 

ketinggian 6 – 16 meter di atas permukaan laut. Jumlah lingkungan atau dusun di 
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Desa/Kelurahan Kecamatan Air Joman berjumlah 59. Jumlah paling banyak 

adalah Binjai Serbangan dengan 15 Lingkungan, kemudian Pasar Lembu dan 

Desa Banjar dengan 9 Dusun, kemudian terakhir Desa Subur dengan 6 Dusun. 

4.1.2 Hasil Wawancara 

Narasumber pertama dalam penelitian Strategi Komunikasi Puskesmas 

Binjai Serbangan Dalam Melaksanakan Program Promosi Kesehatan 

Kepada Masyarakat adalah Kepala Puskesmas Binjai Serbangan, yakni Bapak dr. 

Rajali Sirait yang sudah berumur 51 Tahun.  Sedangkan narasumber kedua adalah 

petugas promosi kesehatan di Puskesmas Binjai Serbangan, yakni Ibu Riszka Savitry 

Harahap yang berumur 30 Tahun. 

 

 

  

 

       Gambar 4.1 Wawancara Bersama Kepala Puskesmas dan Petugas Promosi Kesehatan 

Peneliti bertanya kepada dr. Rajali Sirait sebagai Kepala Puskesmas 

tentang perencanaan strategi komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan dalam 

mempromosikan kesehatan pada masyarakat. Menurut dr. Rajali Sirait 

mengatakan bahwa terdapat empat tahap perencanaan yang dilakukan puskesmas 

dalam menyiapkan promosi kesehatan terhadap masyarakat, yakni pertama, 

dengan menentukan tujuan kegiatan promosi. Kedua, dengan menentukan sasaran 
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dari tujuan kegiatan yang akan dipromosikan. Ketiga, menyiapkan bahan promosi, 

dan terakhir sistem melaksanakan promosi. 

“kita selalu merencanakan kegiatan promosi kesehatan 

tersebut, biasanya kita lakukan perencanaan dengan empat 

tahap, satu dengan menentukan tujuan, kedua dengan 

menentukan sasaran atau masyarakatnya, yang ketiga bahan 

promosi disiapkan, dan terakhir itu sistem pelaksanaan 

promosinya.”  

Sedangkan menurut Ibu Riszka Savitry Harahap menyebutkan bahwa 

promosi kesehatan yang dilakukan oleh petugas promosi kesehatan dengan beberapa 

cara, yaitu pertama, menentukan tujuan promosi kesehatan, kedua, menentukan 

masyarakat yang ditargetkan sebagai promosi, ketiga mempersiapkan bahan-bahan 

promosi, keempat mengatur dan menyusun media promosi yang akan digunakan, 

kelima menyusun jadwal pelaksanaan promosi, dan terakhir menyusun rencana 

evaluasi promosi. 

“betul, seperti yang dikatakan bapak kepala puskesmas, 

bahwasanya promosi kesehatan kita dilakukan dengan beberapa 

cara, satu dengan menentukan tujuan, kedua dengan menentukan 

target promosi, ketiga, mempersiapkan bahan-bahan promosi, 

keempat mengatur dan menyusun media promosi yang 

digunakan, kelima, menyusun jadwal pelaksanaan, dan terakhir 

menyusun rencana evaluasi kegiatan.”  

Selanjutnya peneliti bertanya tentang implementasi dari pesiapan perencanaan 

promosi kesehatan tersebut. Bapak dr. Rajali mengatakan bahwa implementasi dari 

perencanaan tersebut dilakukan dengan baik sesuai dengan tahap-tahap atau prosedur 

yang telah direncanakan sebelumnya. Jika tidak diimplementasikan dengan baik 

perencanaan tersebut, maka kegiatan promosi akan mengalami kendala.  

“implementasi dari perencanaan tadi sudah dilakukan dengan 

baik karena kita sudah mempersiapkannya dengan baik maka 

dapat diimplementasikan dengan baik, kalau ga disiapkan dengan 

baik, malah akan muncul kendala kegiatan promosinya.”   
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Kemudian, Ibu Riszka Savitry Harahap juga berpendapat bahwa 

implementasi dari persiapan perencanaan promosi kesehatan Puskesmas Binjai 

Serbangan sudah dilakukan dengan baik, karena persiapan perencanaan dilakukan 

dengan baik pula, seperti mendiskusikan hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk 

promosi, membantu satu sama lain jika mengalami kendala atau kesulitan dalam 

mempersiapkan, hingga diarahkan dan dibimbing oleh Kepala Puskesmas untuk 

persiapan promosi. 

“implementasi tentunya sudah baik karena saya sebagai petugas 

promosi kesehatannya juga sudah mempersiapkannya dengan 

baik dibantu rekan-rekan. Selain itu, kita juga diarahkan dan 

dibimbing oleh Kepala Puskesmas langsung.” 

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang ide-ide promosi kesehatan yang 

dilakukan oleh Puskesmas Binjai Serbangan. Menurut Bapak dr. Rajali Sirait 

bahwa ide-ide promosi yang dilakukan oleh menggunakan hal-hal baru guna 

menarik perhatian masyarakat yang menjadi target promosi kesehatan sebab jika 

tidak menggunakan ide-ide yang menarik dan terbaru, maka promosi tidak akan 

berjalan dengan efektif. 

“kita selalu menggunakan ide-ide baru dalam melakukan 

promosi, karena kalau tidak pakai ide-ide yang baru, fresh, 

maka masyarakat tidak tertarik, kalau masyarakat tidak 

tertarik, berarti promosinya tidak efektif.” 

Begitu pula halnya yang disampaikan oleh Ibu Riszka Savitry Harahap 

sebagai petugas promosi kesehatan yang mengatakan bahwa ide-ide promosi selalu 

menggunakan ide-ide yang baru agar menarik minat masyarakat mengikuti program 

kesehatan. Ibu Riszka Savitry Harahap juga menyebutkan bahwa salah satu ide baru 

yang telah dilakukan dalam promosi adalah dengan memberikan brosur-brosur terkait 

berbagai hal mengenai kesehatan masyarakat.  
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“ide promosi harus menggunakan yang baru-baru sehingga 

menarik minat masyarakat. Seperti baru-baru ini, promosi 

kesehatan kami di dukung dengan menggunakan brosur-brosur 

yang kami bagikan ke masyarakat sehingga masyarakat dapat 

melihat dan membaca hal-hal terkait kesehatan yang perlu 

diperhatikan.” 

Gambar 4.2. Brosur 

   

 

 

 

 

 

Sumber: Brosur Puskesmas, 2024 

Kemudian peneliti bertanya tentang bagaimana bentuk pelaksanaan 

promosi kesehatan yang dilakukan oleh Puskesmas Binjai Serbangan. Menurut 

Bapak dr. Rajali Sirait, bentuk pelaksanaan promosi kesehatan yang dilakukan 

oleh Puskesmas dilakukan secara langsung kepada masyarakat dengan melakukan 

berbagai penyuluhan. Selain itu, petugas juga akan memberikan pengarahan dan 

membagikan brosur-brosur yang dapat disimpan dan dibaca oleh masyarakat. 

“pelaksanaan promosinya kita langsung ke masyarakat. Nanti 

petugas melakukan penyuluhan, ada juga yang bagikan 

brosur.” 

Sama halnya yang dikatakan oleh Ibu Riszka Savitry Harahap, yang 

mengatakan bahwa bentuk-bentuk pelaksanaan promosi kesehatan oleh Puskesmas 
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Binjai Serbangan dilakukan secara langsung kepada masyarakat dalam bentuk 

penyuluhan-penyuluhan kesehatan, seperti Program Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS), Program Saka Bakti Husada (SBH), Program Posyandu Aktif, 

Program Desa Siaga Aktif, Program Aksi Bergizi, dan lain-lain. Selain diberikan 

penyuluhan, masyarakat dibagikan brosur kesehatan sesuai dengan program kegiatan 

yang dilaksanakan. 

“kita melaksanakan promosi kesehatan secara langsung dengan 

masyarakat, seperti Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

(GERMAS), Program Saka Bakti Husada (SBH), Program 

Posyandu Aktif, Program Desa Siaga Aktif, Program Aksi 

Bergizi, dan lain-lain. Kemudian, kita juga bagikan brosur 

kesehatan ke masyarakat.” 

Kemudian, peneliti bertanya metode komunikasi yang digunakan dalam 

melaksanakan program promosi kesehatan kepada masyarakat. Menurut Bapak dr. 

Rajali Sirait mengatakan bahwa sistem komunikasi yang digunakan adalah 

metode komunikasi interaktif yang lebih menekankan pada respon dan 

penambahan pengetahuan masyarakat.  

“saya rasa kita kalau promosi, komunikasi yang kita lakukan 

itu interaktif, karena kita mau masyarakat merespon apa yang 

kita berikan dan sampaikan, dan masyarakat juga dapat 

memahami serta melaksanakan program kesehatan yang kita 

berikan. Jadi kalau tidak ada respon dari masyarakat, akan 

susah masyarakat paham.” 

Menurut Ibu Riszka Savitry Harahap juga menyebutkan bahwa metode 

komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan program promosi kesehatan 

adalah komunikasi dua arah secara langsung dengan masyarakat. Menggunakan 

metode tersebut, membuat masyarakat lebih memahami pesan yang disampaikan 

dan memiliki perubahan sikap dalam menjalan hidup sehat sesuai yang 

disampaikan oleh tim Puskesmas.  
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Selain itu, Ibu Riszka Savitry Harahap mengatakan bahwa selain dengan 

komunikasi dua arah secara langsung, metode komunikasi yang dianggap efektif 

dalam melakukan promosi adalah dengan menggunakan brosur sebagai media bantu 

promosi. Hal ini dikarenakan, brosur dapat menjadi media baca dan pengingat 

masyarakat jika untuk menerapkan pola hidup sehat mereka sehari-hari sesuai dengan 

apa yang dianjurkan oleh tim Puskesmas. 

“kalau menurut saya metode komunikasi yang efektif itu, 

komunikasi dua arah secara langsung karena masyarakat 

langsung paham dan langsung memiliki keinginan menerapkan 

pola-pola hidup sehat tersebut. selain itu, menurut saya brosur 

juga membantu, karena dengan brosur itu, masyarakat ibarat 

punya panduan untuk melakukan hidup sehat tersebut.”  

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang tanggapan atau respon masyarakat 

dari strategi komunikasi Puskesmas Binjai Serbangan dalam mempromosikan 

kesehatan. Menurut Bapak dr. Rajali Sirait mengatakan bahwa masyarakat sangat 

merasa senang dan tertarik akan informasi yang disampaikan dalam promosi 

kesehatan. Ketertarikan masyarakat akan promosi dikarenakan masyarakat dapat 

mengetahui sesuatu hal yang baru terkait pola dan hidup sehat yang harus mereka 

lakukan dan tidak boleh dilakukan dalam menjalankan hidup sehat. 

“masyarakat respon nya senang, tertarik. Mereka bilang 

promosi kesehatan dari kita buat mereka tau tentang pola hidup 

sehat dan tau mana yang boleh dilakukan dan ga boleh 

dilakukan dalam menerapkan hidup sehat.” 

Kemudian, peneliti bertanya tentang kendala atau hambatan dalam 

melaksanakan program promosi kesehatan pada masyarakat. Menurut Ibu Riszka 

Savitry Harahap menyebutkan terdapat berbagai hambatan yang terjadi pada kegiatan 

promosi, pertama keterbatasan waktu pelaksanaan, kedua, jumlah petugas promosi 

kesehatan yang tidak sebanding dengan jumlah masyarakat yang hadir, dan ketiga 
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tingkat kepercayaan masyarakat yang belum sepenuhnya karena masih percaya pada 

hal-hal yang mistis atau mitos.  

“ada beberapa hambatan yang kita hadapi ketika melakukan 

promosi, waktu yang terbatas, lalu jumlah petugas yang kurang 

menurut saya, karena biasanya jumlah masyarakat sangat ramai, 

dan ketiga masih ada masyarakat yang kurang percaya sama 

program kesehatan karena mereka masih percaya mitos-mitos 

terkait kesehatan gitu.” 

Terakhir, menurut Bapak dr. Rajali Sirait mengatakan bahwasanya 

kegiatan promosi yang dilakukan oleh Puskesmas Binjai Serbangan telah 

dilaksanakan setiap satu bulan sekali minimal pada saat kegiatan Mini lokakarya. 

Kegiatan evaluasi dilakukan guna untuk melihat bagaimana efektifitas 

pelaksanaan dari promosi yang telah dilakukan dan mengevaluasi kegiatan 

promosi yang belum dilaksanakan.  

“minimal kita evaluasi satu bulan sekali pada kegiatan mini 

lokakarya. Disana kegiatan promosi yang udah kita laksanakan 

dievaluasi efektif engga nya, lalu kita juga evaluasi kegiatan-

kegiatan promosi yang belum terlaksana.” 

4.2 Pembahasan 

 Strategi komunikasi adalah panduan dan perencenaan dalam sebuah 

komunikasi dan manajemen komunikasi guna mencapai sebuah tujuan 

(Tenerman & Yenni, 2022). Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Puskesmas 

Binjai Serbangan dalam melaksanakan promosi kesehatan dalam masyarakat 

dimulai dari proses perencanaan dengan berbagai langkah, yakni pertama, 

menentukan tujuan promosi kesehatan, kedua, menentukan masyarakat yang 

ditargetkan sebagai promosi, ketiga mempersiapkan bahan-bahan promosi, keempat 

mengatur dan menyusun media promosi yang akan digunakan, kelima menyusun 

jadwal pelaksanaan promosi, dan terakhir menyusun rencana evaluasi promosi. 
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 Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, promosi kesehatan yang 

dilakukan oleh Puskesmas Binjai Serbangan selalu menerapkan ide-ide untuk 

mempromosikan kesehatan tersebut. Ide-ide baru merupakan salah satu kunci 

keberhasilan promosi kesehatan oleh Puskesmas Binjai Serbangan karena dengan 

menerapkan ide-ide baru dalam setiap kegiatan promosi dapat membuat masyarakat 

tertarik dan menambah pengetahuan terkait kesehatan dan pola hidup sehat. Hal ini 

juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Arifin et al., 2021) 

menyebutkan bahwa ide-ide atau pesan baru dirancang atau dibuat sebagai pesan 

yang informatif, maka dapat membuat penerima pesan tertarik akan informasi 

tersebut.  

 Selanjutnya, strategi komunikasi yang dilakukan oleh Puskesmas Binjai 

Serbangan dalam mempromosikan kesehatan kepada masyarakat dengan menerapkan 

komunikasi publik dan komunikasi antar pribadi. Komunikasi publik digunakan 

untuk menyampaikan berbagai materi-materi yang telah disiapkan dan dipimpin oleh 

seorang promotor atau pembicara. Sedangkan, komunikasi antar pribadi dilakukan 

dengan mempersiapkan beberapa petugas promosi kesehatan yang bertugas di setiap 

tempat lokasi promosi agar masyarakat dapat bertanya secara langsung tentang 

materi-materi yang disampaikan oleh pembicara.  

 Komunikasi antar pribadi atau interaksi secara langsung yang dibangun oleh 

tim puskesmas Binjai Serbangan menjadi salah satu faktor masyarakat memiliki 

ketertarikan dalam mengikuti promosi kesehatan yang dilaksanakan. Pertukaran 

informasi dengan cepat, mendapat informasi dengan baik, serta menambah 

pengetahuan adalah kunci ketertarikan masyarakat akan promosi kesehatan tersebut. 
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 Seperti yang disebutkan oleh (Irwan & Faustyna, 2023) yang mengatakan 

bahwa percakapan atau interaksi secara langsung kepada seseorang dapat memahami 

penjelasan komunikator yang menyampaikan pesan dan si penerima pesan juga dapat 

menanggapi pesan yang disampaikan secara langsung sehingga umpan balik dapat 

terjadi secara cepat dengan memperhatikan ekspresi wajah, gerak tubuh, dan lain 

sebagainya. 

 Komunikasi antar pribadi menjadi strategi komunikasi yang paling efektif 

digunakan oleh Puskesmas Binjai Serbangan, karena sebagian besar masyarakat jika 

tidak dijelaskan secara langsung maka masyarakat memiliki kurang kepercayaan akan 

informasi yang disampaikan terkait kesehatan tersebut. Selain itu, masyarakat masih 

memiliki kepercayaan akan mitos-mitos tentang kesehatan sehingga pemahaman 

masyarakat yang tidak sesuai dapat diberikan penjelasan dengan baik melalui 

komunikasi antar pribadi. 

 Selain komunikasi secara langsung kepada masyarakat, strategi komunikasi 

promosi kesehatan oleh Puskesmas Binjai Serbangan dibantu menggunakan media 

cetak, yakni brosur kesehatan yang dibagikan secara langsung kepada masyarakat. 

Media brosur dijadikan media promosi yang efektif bagi masyarakat, karena 

berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh pihak puskesmas menemukan bahwa 

brosur dapat dijadikan sebagai pedoman oleh masyarakat ketika ingin mengingat 

ulang tentang promosi-promosi kesehatan yang telah disampaikan oleh pihak 

puskesmas Binjai Serbangan.    

 Media Brosur juga dianggap sebagai faktor lain yang membuat masyarakat 

lebih tertarik mengikuti berbagai promosi kesehatan yang dilakukan oleh pihak 
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puskesmas Binjai Serbangan. Media brosur yang dirancang oleh puskesmas memiliki 

warna-warna yang sesuai dengan tema promosi kesehatan yang diberikan, sehingga 

brosur mudah untuk dibaca dan dimengerti. Selain itu, brosur kesehatan yang 

diberikan juga diberikan petunjuk-petunjuk penting tentang apa yang menjadi 

prioritas yang harus dilakukan guna menerapkan pola hidup sehat.  

Seperti halnya yang disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Mayasari, 2024) bahwa media promosi yang paling baik selain menggunakan media 

online adalah dengan menggunakan media cetak seperti, brosur, banner, ataupun 

leaflet yang dapat membuat masyarakat memiliki ketertarikan akan promosi-promosi 

yang akan dilakukan secara langsung. 

Berbagai upaya terus dilakukan oleh puskesmas Binjai Serbangan guna dapat 

mempromosikan tentang kesehatan kepada masyarakat. Namun, upaya-upaya 

tersebut terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaannya, yakni pertama kendala 

yang dihadapi adalah keterbatasan jumlah petugas promosi kesehatan, dimana jumlah 

masyarakat yang banyak tidak sebanding dengan jumlah petugas pelaksana promosi. 

Kedua, sebagian masyarakat yang masih memiliki kepercayaan akan mitos-mitos 

dalam menerapkan pola hidup sehat, sehingga petugas promosi harus lebih 

memberikan penjelasan lebih banyak agar kepercayaan masyarakat dapat berubah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

simpulan yang dapat diambil bahwasanya strategi komunikasi puskesmas Binjai 

Serbangan dalam melaksanakan program promosi kesehatan kepada masyarakat telah 

dilakukan dengan:  

1. Kegiatan promosi secara langsung kepada masyarakat yang menerapkan 

metode komunikasi secara interaktif.  

2. Media strategi komunikasi yang digunakan sebagai faktor keberhasilan 

promosi kesehatan adalah media cetak brosur dan media online facebook. 

3. Media Cetak Brosur lebih banyak digunakan daripada media online 

facebook. 

4. Terdapat kendala dalam efektifitas atau promosi kesehatan yang 

dilakukan puskesmas karena masih banyaknya mitos masalah penyakit di 

masyarakat.  

5.2 Saran 

Saran yang dapa peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Puskesmas Binjai Serbangan untuk menambah jumlah 

petugas promosi kesehatan dan dapat memperbanyak media promosi 

kesehatan tidak hanya media cetak brosur dan facebook, tetapi bisa 

menggunakan media-media lainnya. 
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2. Diharapkan kepada pemerintah setempat dapat membantu promosi 

kesehatan di Puskesmas Binjai Serbangan guna dapat mengurangi mitos-

mitos kesehatan yang dipercaya oleh masyarakat. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

sejenis khususnya terkait kepada penelitian tentang strategi komunikasi. 
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